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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan  dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan Kapias Pulau Buaya 

Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai berdasarkan parameter 

kualitas lingkungan permukiman adalah termasuk dalam kategori sedang. 

Hal ini dicirikan oleh kualitas lingkungan permukiman kategori sedang 

yang meliputi parameter (1) Sanitasi, (2) Fasilitas pendidikan, (3) 

Fasilitas kesehatan, (4) Drainase lingkungan dan (5) Pengelolaan 

persampahan. Kualitas lingkungan permukiman kategori baik meliputi 

parameter  (1) Kepadatan bangunan, (2) Kelayakan fisik bangunan, (3) 

Aksesibilitas, (4) Fasilitas peribadatan dan (5) Ketersediaan air bersih. 

Sedangkan kualitas lingkungan permukiman kategori buruk meliputi 

parameter (1) Kepadatan penduduk, (2) Tata letak bangunan, dan (3) 

Lokasi permukiman. 

a. Strategi penanganan kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan 

Kapias Pulau Buaya Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai 

berdasarkan analisis SWOT adalah strategi S-O meliputi : (1) 

Pengembangan sistem perumahan dengan memperhatikan perkembangan 

fisik kawasan; (2) Komitmen pemerintah untuk menyediakan 

infrastruktur serta pengelolaan sarana-prasarana oleh masyarakat secara 

mandiri; dan (3) Peningkatan produktivitas ekonomi pada lokasi 
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permukiman pada fungsi strategis yakni pergudangan. Strategi W-O 

meliputi : (1) Konsolidasi lahan agar permukiman lebih tertata dan 

pengelolaan kawasan permukiman padat penduduk; (2) Penyuluhan 

tentang mitigasi bencana banjir dan kebakaran; dan (3) Pelaksanaan 

supervisi terhadap konstruksi drainase dan sosialisasi perawatan drainse 

secara mandiri serta penyuluhan pengelolaan sampah. Strategi S-T 

meliputi : (1) Kepadatan bangunan yang jarang dapat meminimalisir 

terjadinya kebakaran beruntun; dan (2) Pasokan air yang memadai untuk 

mengatasi jika terjadinya kebakaran. Serta strategi W-T meliputi : (1) 

Sosialisasi mengelola drainase rumah tangga dengan baik; dan (2) 

Penyuluhan pengelolaan sampah rumah tangga dan limbah rumah tangga. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Masyarakat diharapkan dapat terlibat langsung dalam perawatan dan 

perbaikan sarana-parasarana permukiman.  

2. Selain itu, perlu adanya perhatian dari pemerintah setempat untuk 

melakukan pemeliharaan sejumlah drainase yang masih berfungsi dengan 

baik sekaligus melakukan perbaikan untuk drainase yang mengalami 

kerusakan ringan hingga sedang. Penggantian saluran drainase juga 

diperlukan untuk saluran drainase yang mengalami rusak berat.  


